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ABSTRAK
Nama : Anshar
Nim : 10200109010
Judul Skripsi : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Coklat
Dalam Perspektif Ekonomi Syariah Di Desa
Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Sinjai
Skripsi ini membahas tentang sistem pemberdayaan ekonomi
masyarakat petani coklat Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah
bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat coklat di Desa Pattongko
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.
Penelitian tentang sistem pemberdayaan ekonomi masyarakat petani
di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dengan
menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil wawancara dan
kepustakaan kemudian data tersebut di kelola dengan metode deskriptif
kualitatif, adapun populasi berupa data fokus dari tahun 2009 sampai 2013
pengambilan data dilakukan selama 1 bulan.
Ada 2 faktor penghambat yang dihadapi oleh masyarakat petani
coklat di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai yaitu
kendala internal, terbatasnya kemampuan sumber daya manusia, masyarakat
umumnya masih menggunakan pola pengelolaan tradisional yang
mengandalkan matahari dalam peroses pengeringan sehingga kualitas coklat
belum seragam, keterbatasan kemampuan manajerial, tidak adanya
kemampuan mengelola peluang pasar yang ada dan terbatasnya modal usaha
yang dimiliki sedangkan kendala ekternal adalah sebagai mitra pemerintah
dan sekaligus sebagai jembatana antara pemerintah dengan petani coklat
kurang optimal, belum adanya pihak swasta yang benar-benar memberikan
bantuan modal usaha sebagai partisipasi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
Pemerintah kabupaten Sinjai harus lebih memperhatikan lagi para
petani coklat yang ada di Desa Pattongko agar fase-fase pemberdayaan
ekonomi dapat terlaksana dengan baik agar dapat membantu meningkatkan
penghasilan dan kesejahteraan para petani coklat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Aktivitas ekonomi dikatakan sama tuanya sejarah manusia itu sendiri.
pekembangan ekonomi berjalan seimbang dengan perkembangan manusia dan
teknologi yang dimiliki. Pembagian kerja sebagai sebuah aktivitas ekonomi dalam
sejarah umat manusia adalah antara melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan
binatang (peternak) dan orang yang bekerja di bidang pertanian (petani). Peternak di
wakili Habil dan petani di wakili oleh Qabil.1
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus “pengingat”
bagi manusia yang lebih “berdaya” untuk saling membantu dengan kelompok yang
kurang mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan dikalangan umat
Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama harus dipupuk sejak awal. Ini
sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Mai’dah (5) : 2,




1 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grapindo persada, 2007) h.1.
2Terjemahnya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 2
Ayat tersebut mengisyaratkan, nikmat Allah yang diturunkan kepada
hambanya sangat beragam dan tidak mungkin kita dapat menghitungnya secara pasti.
Secara tidak langsung, tidak akan menumbuhkan sumber ekonomi dan rezeki baru
ketika kebutuhan itu muncul dalam kehidupan manusia. Konsep tersebut akan sangat
kontras dengan konsep yang dihadirkan oleh Robert Malthus. Maltus mengatakan
bahwa; pertambahan populasi manusia mengikuti deret ukur dan pertumbuhan
sumber daya pendukung mengikuti deret hitung. Itu suatu ketika daya dukung alam
tidak akan mampu memberi kehidupan pada manusi karena kalah cepat
pertumbuhannya. Tetapi ternyata teori Malthus itu tidak terbuka, karena ternyata
selalu ada teknologi baru untuk mengatasi kelangkaan. Inilah sesungguhnya diantara
hikmah yang diturunkan Allah ata “keterbatasan” relatif yang terjadi di bumi ini.
Namun pertanyaannya adalah, mengapa satu wilayah mengalami kesejahteraan
sementara wilayah lain kurang sejahterah.3
2 Depertemen Agama Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah 1989), h.
107
3 Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h.74
3Penyebab suatu kawasan mengalami kesulitan kesejahteraan terdapat
perbedaan distribusi sumber ekonomi, laju pertumbuhan penduduk dan adanya
perbedaan hasil bumi, kurangnya pemberdayaan manusia terhadap sumber sumber
ekonomi, kecenderungan manusia untuk hidup secara materialistik dan budaya
konsumerisme yang hanya berlandaskan atas pendapatan yang ada tanpa memandang
unsur unsur pemborosan, krisis moral yang telah meracuni jiwa warga dunia.4
Seiring perkembangan dan perjalanan sejarah manusia, aspek ekonomi juga
turut berkembang dan semakin komplit. Kebutuhan manusia semakin meningkat dan
tidak dapat dipenuhi sendiri sehingga mereka sering melakukan berbagai macam
aktivitas khususnya bertani. Dengan melihat keadaan masyarakat Kabupaten Sinjai
Desa Pattongko kegiatan produksi pangan yang bisa membutuhkan hasil yang
maksimal adalah dengan bertani coklat. Selain itu, masih banya produksi pangan
lainnya seperti kopi, cengkeh, merica dan sebagainya yang juga menunjang dalam
produksi pangan. Sehubungan dengan pernyataan diatas coklat merupakan sumber
pendapatan negara dan masyarakat serta sumber penyediaan lapangan kerja. Dilihat
dari peranannya terhadap perekonomian Negara dan untuk menghemat devisa.
Kegiatan berproduksi merupakan kegiatan lingkup yang agak sempit sehingga
banyak membahas aspek mikro dalam mempelajari aspek ini, peranan hubungan
output dan input mendapat perhatian utama. Peranan input bukan saja dapat dilihat
4 Ibid., h. 75
4dari segi macam atau ketersediaannya dalam waktu yang tepat, tetapi juga dapat
ditinjau dari segie efisiensi penggunaannya, hal-hal inilah (macam, ketersediaan, dan
efesiensi) maka terjadilah kesenjangan produktivitas yang seharusnya dengan
produktivitas yang dihasilakan oleh petani.5
Pada kenyataannya, jenjang produktivitas ini terjadi karena adanya faktor
yang sulit diatasi oleh petani, seperti teknologi yang tidak dapat dipindahkan dan
perbedaan lingkungan (misalnya iklim). Karena dua faktor tesebut amat sulit diatasi
petani maka perbedaan hasi-hasill yang disebabkan kedua faktor itu menyebabkan
senjang produktivitas dari hasil eksperimen dan dari potensi usaha tani. Hal tersebut
sering pula disebut dengan istilah “senjang produktivitas pertama” (yield gap  I).
Selanjutnya, dikenal pula “senjang produktivitas kedua” (yield gap  II), yaitu
perbedaan produktivitas dari suatu potensi usaha tani dari apa dihasilkan oleh petani.
Ada dua faktor utama yang menyebabkan terjadinya yield gap  III, antara lain
1. . Kendala biologi, misalnya perbedaan varitasi, adanya tanaman pengganggu,
serangan hama penyakit, masalah tanah dan kesuburannya, dan lain-lain.
2. Sosial ekonomi, misalnya perbedaan besar biaya dan penerimaan usaha tani,
kurangnya biaya usaha tani yang didapatkan dari kredit, harga produksi,
kebiasaan dan sikaf, kurangnya pengetahuan, tingkat pendidikan petani,
adanya faktor ketidakpastian, resiko usaha tani, dan sebagainya.
5 Rita Hanavie, pengantar ekonomi pertanian(yogyakarta: cv. Andi Offset, 2010), h.6
5Untuk meningkatkan produktivitas, pemerintah membuat kebijaksanaan
peransang berproduksi. Kebijaksanaan tersebut dikategorikan dalam dua macam,
yaitu kebijakan harga dan nonharga. Kebijakan harga misalnya adanya penetapan
harga dasar yang dimaksudkan untuk merangsang petani melakukan usaha taninya
dengan baik. Kebijakan nonharga misalnya mendekatkan koperasi unit Desa (KUD)
ke lokasi sentral produksi atau lokasi tempat tinggal petani agar petani mudah
mendapatkan sarana produksi dan mudah pula memasarkan produksinya.6
Dengan demikian untuk memperoleh gambaran konverensi tentang
pemberdayaan petani coklat, maka penulis melakukan penelitian dan menuangkannya
dalam skripsi, dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Coklat
Dalam Perspektif Di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Sinjai” ada pun alasan penulis memilih judul ini sebagai judul skripsi karena penulis
ingin mengetahui tentang perkembangan ekonomi masyarakat khususnya petani
coklat di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. Alasan penulis
memilih Kabupaten Sinjai Desa Pattongko sebagai tempat penelitian karena penulis
berasal dari daerah tersebut sehingga penulis punya gambaran tentang petani coklat.
6 Ibid;h.7
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dari latar belakang tersebut, maka
penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola pemberdayaan ekonomi masyarakat petani coklat di Di Desa
Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai?
2. Faktor apa yang menghambat dan menunjang dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat petani coklat di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai?
C. Pengertian dan Defenisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian sebenarnya
dari judul skripsi ini maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi ini.
Sistem adalah sekelompok bagian-bagian alat dan sebagaimana yang bekerja
bersama-sama untuk melakukan suatu maksud sekelompok dari pendapat, peristiwa,
kepercayaan dan sebagaimana yang disusun dan diatur baik-baik: cara, metode yang
teratur untuk melaksanakan sesuatu.7 Pemberdayaan adalah melindungi, membela
7 Nur kholif Hazin, Kamus Lengkap Super Baru (Bandung: Tim Ganeca Sains, 2004)  h.520
7dan berpihak kepada yang lemah, untuk mencegah terjadinya persaingan tidak
seimbang dan terjadinya eksploitasi terhadap yang lemah.8
Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan
menciptakan kemakmuran. Inti masalah ekonomi adalah adanya ketidakseimbangan
antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang
jumlahnya terbatas.9
Masyarakat adalah sekelompok  manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.10
“ Petani adalah orang yang pekerjaannya bercocok tanam.”
“ Coklat adalah salah satu tanaman rempah dan obat yang banyak manfaatnya.”
“Perspektif adalah pandangan, sudut pandang”
“Syariah adalah aturan atau ketetapan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Dari pengertian kata-kata tersebut di atas, maka pengertian secara
operasionalnya adalah Pemberdayaan Masyarakat Petani Coklat adalah upaya untuk
menciptakan atau meningkatkan kapasitas masyarakat petani coklat, baik secara
individu maupun secara berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait
8 Admin, Konsep Pemberdayaan http://www. /Konsep- Pemberdayaan- Membantu-
Masyarakat-agar-Bisa Menolong-Diri- Sendiri html (20 mei 2011)
9 Together we share, Pengetian Ekonomi http://www. / Pengertian-Ekonomi.html (20 mei
2011)
10 Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia (Bandung:Tim Ganeca Sains, 2001) h.286
8upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraan. Kendala-kendala
dalam pemberdayaan masyarakat, kendala internal dan kendala external. Kendala
Internal adalah kendala yang timbul dan bersumber dari dalam masyarakat sendiri
sedangkan Kendala External adalah kendala yang timbul dan bersumber dari luar
masyarakat itu sendiri.
D. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pola pemberdayaan ekonomi masyarakat petani coklat di
Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.
2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan menunjang dalam
pemberdayaan masyarakat petani coklat di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai
Tengah Kabupaten Sinjai.
E. Manfaat Penulisan
1. Bagi Institusi
Penelitian merupakan syarat yang wajib bagi penulis dalam menyelesaikan studi
maka penulis mengadakan penelitian ini dan hasilnya diharapkan mampu
memberikan informasi dan penambahan wawasan bagi pihak-pihak terkait dengan
permasalahan ekonomi, dengan demikian diharapkan dapat menentukan kebijakan
dengan tepat.
92. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau study banding bagi
mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. Di samping itu, guna
meningkatkan keterampilan. Memperluas wawasan yang akan membentuk mental
mahasiswa sebagai bekal memasuki lapangan kerja. Sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Syariah dan Hukum, serta menambah
pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan
Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri, selain itu penulis dapat membandingkan
antara teori dan praktek yang terjadi di lapangan.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum beberapa
garis-garis besar isi skripsi.
Sebagaimana lazimnya dalam penulisan skripsi di bab satu adalah
pendahuluan diawali dengan gambaran tentang latar belakang sehingga muncul
permasalahan yang berhubungan dengan skripsi ini, dengan permasalahan yang
berkaitan dengan judul pembahasan disertai dengan pengertian kata-kata yang
terdapat dalam judul. Dalam bab ini pula diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian,
serta garis besar isi skripsi.
10
Selanjutnya pada bab II menguraikan kajian pustaka yang meliputi kajian
tentang  pengertian pemberdayaan masyarakat. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat,
Tahap-Tahap Pemberdayaan, Pemberdayaan dalam Perspektif  Islam, Regulasi
Pemberdayaan Masyarakat, Tujuan Umum Tentang Pengelolaan Tanaman Coklat.
Profit sumber daya manusia pertanian Indonesia, peranan sektor dalam pembangunan
ekonomi, klasifikasi dan biologi coklat, teknologi budidaya tanaman coklat, usaha
untuk meningkatkan budidaya coklat, berbagai manfaat coklat.
Pada bab III  penulis menguraikan metode yang digunakan  dalam skripsi ini,
meliputi lokasi dan waktu penelitian, variable penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, metode analisis data, kerangka berpikir.
Pada bab IV, penulis menguraikan tentang gambaran umum tentang lokasi
penelitian, pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat petani coklat di Desa
Pattongko. Faktor penghambat pemberdayaan ekonomi masyarakat petani coklat,
pembahasan data hasil penelitian, analisis data hasil penelitian.
Pada bab V, memuat penutup dari seluruh rangkaian isi tulisan yang akan
diuraikan dalam kesimpulan hasil penelitian dan implementasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan adalah suatu proses, cara, pembuatan, memberdayakan11.
Pemberdayaan artinya memberdayakan sesuatu misalnya dari hal yang tidak
produktif menjadi produktif atau yang tidak memiliki hasil menjadi berhasil, atau
yang tidak bermanfaat menjadi lebih bermanfaat dan seterusnya.
Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok,
dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup,
kemandirian, dan kesejahteraan.
Secara garis konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment)
berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan) karenanya ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Pemberdayaan
11 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Ed, IV;Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
2008), h.416
12
dilihat dari aspek kerjasama adalah sebuah proses tujuan. Sebagai proses
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuatan atau
keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat termasuk indivudu-individu
yang mengalami kemiskinan.
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat
Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat
menjadi lebih mandiri. Dimana kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir,
bertindak, dan mengendalikan suatu yang mereka lakukan tersebut. kemandirian
masyarakat adalah suatu kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai oleh
kemampuan untuk memikirkan. Memutuskan serta melakukan suatu yang dipandang
tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif,
psikomotorif, dengan penyerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal
masyarakat tersebut.12
Kondisi kognitif adalah kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan
dan wawasan masyarakat dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Kondisi efektif adalah kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat yang
diharapkan untuk diintervensi mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku.
Kondisi psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki masyarakat
12Adi Sarsonno, Ekonomi Jaringan: Menuju Demokrasi Ekonomi di Indonesia,
www.depsos.go.id (Jakarta: Konferensi Internasional Demokrasi Indonesia, 1999). Diakses Tanggal 20
januari 2013
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sebagai upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan pembangunan.
Terjadinya keberdayaan dalam tiga aspek tersebut akan memberikan kontribusi pada
tercapainya kemandirian masyarakat yang dicita-citakan. Karena dalam masyarakat
akan terjadi kecukupan wawasan, yang dilengkapi dengan kecakapan keterampilan,
diperkuat oleh rasa memerlukan pembangunan dan perilaku sadar akan kebutuhannya
tersebut. Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses. Melalui
proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan memperoleh kemampuan.
Dengan proses belajar tersebut akan diperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke
waktu. Yang diharapkan dari adanya pemberdayaan adalah untuk mewujudkan
komunitas yang baik, masyarakat yang ideal.
Menurut Montagu & Matson dalam Suprijatna dalam the Dumanization of
Man, yang mengusulkan konsep The Good Community and Competency yang
meliputi sembilan konsep komunitas dan empat kompenen kompetensi masyarakat.
The Good Community and Competency yaitu:
1. Setiap anggota masyarakat berinteraksi satu sama lain berdasarkan hubungan
pribadi, adanya kelompok juga kelompok primer.
2. Komunitas memiliki otonomi yaitu kewenangan dan kemampuan untuk
mengurus kepentingannya sendri secara bertanggung jawab.
3. Memiliki vialibilitas yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah sendiri.
4. Distribusi kekuasaan merata sehingga setiap orang berkesempatan rill, bebas
memilih dan menyatakan kehendak.
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5. Kesempatan setiap anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif untuk
kepentingan bersama.
6. Komunitas memberi makna kepada anggota.
7. Adanya heterogenitas dan beda pendapat.
8. Pelayanan masyarakat ditempatkan sedekat dan secepat kepada yang
berkepentingan.
9. Adanya konflik dan managing konflik.
Sedangkan untuk melengkapi sebuah komunitas yang baik perlu ditambahkan
kompetensi sebagai berikut:
a. Mampu mengidentifikasi masalah dan kebutuhan komunitas.
b. Mampu mencapai kesempatan tentang sasaran yang hendak dicapai
dan skala prioritas.
c. Mampu menemukan dan menyepakati cara dan alat mencapai sasaran
yang telah disetujui.
d. Mampu bekerjasama rasional dalam bertindak mencapai tujuan.
Pada awalnya upaya memberdayakan masyarakat pasti dihadapkan pada
suatu kondisi masyarakat atau bagaian dari masyarakat yang masih dalam posisi
dan kondisi yang lemah.
3. Tahap-Tahap Pemberdayaan
15
Pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap, tahap-tahap
yang harus dilalui adalah sebagai berikut:
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kesadaran yang tinggi.
2. Tahap transpormasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
memberikan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar
sehingga dapat mengambil peran didalam pembangunan.
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan
keterampilansehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif
untuk mengantarkan kemandirian.13
Tahap pertama merupakan tahap persiapan dalam peroses pemberdayaan
masyarakat. Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha meciptakan praondisi, supaya
dapat mefasilitasi berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. Dengan
demikian akan tumbuh kesadaran akan kondisinya saat itu, dan dengan demikian
akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.
Pada tahap kedua masyarakat akan menjalani proses belajar tentang
pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang
menjadi tuntutan kebutuhan tersebut akan bertambah wawasan dan kecakapan
keterampilan dasar yang mereka butuhkan.
13 Ibid.47
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Tahapan ketiga adalah  tahap  pengayaan  atau  peningkatan  intelektualitas
dan kecakapan keterampilan yang diperlukan agar mereka dapat membentuk
kemempuan kemandirian. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka
masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan.
4. Pemberdayaan dalam Perspektif Islam
Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan
kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri. pemberdayaan mempunyai
filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu
menjadi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Sedangkan
kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Namun demikian, ada 2 (dua)
kriteria dasar dalam persoalan kemiskinan.14
a. Kemiskinan secara ekonomi. Dalam hal ini, kemiskinan dapat dilihat
dengan indikator minimnya pendapatan masyarakat (kekurangan modal),
rendahnya tingkat pendidikan, kekurangan gizi dan sebagainya, yang
berpengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat.
b. Kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikaf mental
masyarakat, berbagai bentuk penyimpanan sosial, sikap pasrah (menerima
apa adanya) sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup
boros, malas walau dalam hal ini, Greetz pernah menghibur kita bahwa
14 Muhammad Anshari, Pemberdayaan dalam Persfektif Islam. 20 juni 2009
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orang Jawa ( Indonesia) miskin bukan karena malas, tetapi malas karena
dirundung kemiskinan yang berkepanjangan.
Sikap di atas mempunyai pengaruh besar terhadap rendahnya kemampuan
masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam dirinya sendiri. Dengan
melihat kenyataan di atas dapat ditarik sebuah benang merah penilaian adanya
kebijakan yang salah dalam pembangunan ekonomi pada tingkat makro sehingga
pemerataan pembangunan dari konsepsi keadilan sosial tidak mengenai sasaran.
Kemudian penyimpangan dari pola tingkah  laku  dan nilai dasar norma yang berlaku
dalam hal ini nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas,  tinggal yang kita
perlukan adalah analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut.
Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan “pemberdayaan
menuju keadilan sosial”  tersebut.
a. Pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan
sosial kemasyarakatan konsep agama yang dipahami umat islam saat ini
sangat indipidual, statis, tidak menampilkan jiwa ruh islam itu sendiri.
b. Pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. Oleh
karenanya yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka
mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsepsi islam.
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Kemiskinan dalam prespektif Islam bukanlah sebuah asap maupun kutukan
dari Tuhan. Namun disebabkan pemahaman manusia yang salah terhadap distribusi
pendapatan( rezeki) yang diberikan. Firman Allah dalam Qs.Az Zukhruf (43) : 32








Terjemahnya:
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.15
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus “pengingat”
bagi kelompok manusia yang lebih “berdayah” untuk selain membantu dengan
kelompok yang kurang mampu. Pemahaman seperti Inilah yang harus ditanamkan
dikalngan umat Islam, sikap simpati dan empeti terhadap sesama harus dipupuk dari
awal. Ini sejalan dengan firman Allah dalam QS Al-Hasyr (59) : 7






15 Department Agama RI. Al-Quran dan Terjemahanya,(Bandung: Jumanatul ‘Ali-ART,
2007)h,491
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


Terjemahnya:
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah,
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.16
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak diakibatkan
sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah SWT,
khususnya pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan demikian, apa
yang kemudian disebut dalam teori sosiologi sebagai “kemiskinan absolut”
sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat islam memahami secara benar dan
menyeluruh (kaffah) ayat-ayat Allah Swt di atas. Kemiskinan dalam islam lebih
banyak dari kacamata non ekonomi seperti kemalasan, lemahnya daya juang, dan
minimnya semangat kemandirian. Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan titik
berat pemberdayaan bukan saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan,
investasi, dan sebagainya), juga pada faktor non ekonomi. Rasulullah SAW telah
memberikan suatu cara dalam menangani persoalan kemiskinan. Konsepsi
pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah SAW mengandung pokok- pokok
pikiran sangat maju, yang dititik beratkan pada “ menghapuskan penyebab
16 Ibid, h. 547
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kemiskinan” bukan pada “ penghapusan kemiskinan” sama seperti halnya dengan
membicarakan bantuan bantuan yang sifatnya sementara.
Demikian pula, didalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak
hanya memberikan nasehat dan anjuran, tetapi beliau juga memberi tuntunan
berusaha agar rakyat bisa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa
yang dimilikinya sesuai dengan keahliannya. Rasulullah SAW memberi tuntunan
memanfaatkan sumber yang tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja adalah
sebuah nilai yang terpuji. Karenanya, konsepsi pemberdayaan dalam islam adalah
bersifat menyeluruh (holistik) menyangkut berbagai aspek  dan sendi-sendi dasar
kehidupan. Rancangan model pemberdayaan yang harus dibangun pun harus
mengacu pada hal-hal tersebut.17
5. Regulasi Pemberdayaan Masyarakat
Sebagai negara hukum setiap kebijakan yang akan direncanakan dan
dilaksanakan harus memiliki dasar hukum yang jelas untuk menopang kebijakan
tersebut. Dasar hukum pemberdayaan masyarakat dapat dikelompokan kedalam dua
bagian sistem yaitu:
a. Kebijakan pemberdayaan masyarakat
1) Didalam UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah Daerah, antara
lain ditegaskan bahwa “hal-hal yang mendasar dalam undang- undang ini
17 Mohammad Anshori, Pemberdayaan Dalam Persfekti Islam. Revisi 20 juni 2009
21
adalah mendorong untuk memberdayakan masyarakat, menumbbuh
kembangkan prakarsa dan kreativitas, serta pemberdayaan masyarakat
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kebijakan otonomi daerah.
Setiap upaya yang dilakukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
akan secara langsung mendukung upaya pemantapan dan penguatan
otonomi daerah. Dan setiap upaya yang dilakukan dalam rangka
pemantapan dan penguatan otonomi daerah akan memberikan dampak
terhadap upaya pemberdayaan masyarakat.
2) Didalam UU. Nomor  25 Tahun 2000 tentang Program Pemberdayaan
Nasional (PROPENASI) Tahun 2000-2004 dan program pembangunan
Daerah (BAPPEDA) dinyatakan bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat
adalah meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui penguatan lembaga
dan organisasi masyarakat setempat, penanggulangan kemiskinan dan
perlindungan sosial masyarakat, peningkatan keswadayaan masyarakat
luas guna membantu masyarakat untuk meningkatkan kehidupan ekonomi,
sosial, dan politik.
3) Dalam rangka mengemban tugas dalam bidang pemberdayaan masyarakat.
Badan Pemberdayaan Masyarakat Propinsi Sulawesi-Selatan telah
menetapkan visi, misi, kebijakan, strategi dan program pemberdayaan
masyarakat sebagai berikut:
a) Visi Pemberdayaan Masyarakat
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meningkatkan kemandirian masyarakat (penjelasannya adalah bahwa
kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi dinamis yang
memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan
lingkungannya berdasarkan potensi kebutuhan aspirasi dan
kewenangan yang ada pada masyarakat sendiri dengan difasilitasi oleh
pemerintah dan seluruh stakboilders pemberdayaan masyarakat).
b) Misi Pemberdayaan Masyarakat
mengembangkan kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk
berperan aktiv dalam pembangunan, agar secara bertahap masyarakat
mampu membangun diri dan lingkungan secara mandiri.
c) Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat
Mengembangkan kemandirian masyarakat dalam seluruh aspek
kehidupannya melalui pemberdayaan masyarakat dalam aspek
ekonomi, sosial budaya, politik dan lingkungan hidup.
b. dasar pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
1. Bidang Kesehatan Sosial Budaya Masyarakat
a) Keputusan Presiden RI Nomor 49 Tahun 2001 Tentang Penataan
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa atau sebutan lain.
b) Intruksi Presiden RI Nomor : 1 Tahun 1997 tentang Program Makanan
Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS).
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c) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 25 Tahun 1996 tentang
Data Dasar Profil Desa/Kelurahan.
d) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 6 Tahun 2002 tentang
Perlombaan Desa dan Perlombaan Kelurahan.
e) Keputusan Menteri dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor : 18
Tahun 2001 tentang pelatihan Pemberdayaan Masyarakat.
f) Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor : 9
Tahun 2001 tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat.
g) Keputusan Menteri dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor : 53
Tahun 2000 tentang Gerakan Pemberdayaan dan kesejahteraan
Keluarga (PKK)
h) Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 9 Tahun 1990 tentang
Peningkatan Mutu Pos Pelayanan Terpadu( Posyandu).
i) Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 28 Tahun 1994 tentang
Pelaksanaan Penyelenggaraan Perpustakaan Desa/Kelurahan.
j) Istruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 9 Tahun 1985 tentang
Koordinasi Penyelenggaraan Program TNI-ABRI Masuk Desa.
2) Bidang Usaha Ekonomi Masyarakat
a) Keputusan Presiden RI Nomor : 124 Tahun 2001 Nomor : 8 Tahun
2002 Nomor : 34 Tahun 2002 tentang Komite Penanggulangan
Kemiskinan.
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b) Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor : 5
Tahun 2001 tentang Penanggulangan Pekerja Anak.
c) Surat Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor :
412.21/748/BPM tanggal 3 juli 2001 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Proyek PMPD/(CERI).
d) Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 140/1824/PMI) tanggal 12
Desember 2000 Tindak Lanjut Program Dana Pembanguna
Desa/Kelurahan (DPD)18
6. Peranan Masyarakat Dalam Perekonomian
a. Peranan Masyarakat pada Masa islam Klasik
Sejak awal peradaban manusia, masyarakat baik secara individual maupun
kelompok memiliki peranan penting dalam perekonomian. Kesejahteraan ekonomi
yang berhasil dicapai oleh masyarakat adalah merupakan hasil kerja kolektif dari
semua komponen dalam masyarakat tersebut. Pada dasarnya peranan masyarakat ini
merefleksikan kepedulian mereka terhadap sesuatu. Mereka bekerja tidak selalu
untuk kepentingan dirinya semata, tetapi juga untuk kepentingan orang  lain,
misalnya  keluarga, kerabat, dan masyarakat disekitarnya. Terdapat berbagai motivasi
tentang mengapa seseorang rela “berkorban” untuk kepentingan orang lain, atau
disebut altruisme, meskipun tanpa mendapat imbalan atau keuntungan secara
langsung. Salah satu motivasi yaitu seseorang menyadari, bahwa hidupnya akan
18 Heru Rihwanto, Pemberdayaan Masyarakat, http://ansharfazafausan blogspot.com (08 juli
2011)
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selalu membutuhkan orang lain. Terhadap mutual indevendence dalam masyarakat.
Sehingga  amat  logis kalau dalam masyarakat saling membantu. Pada suatu saat
seseorang membantu orang lain atau masyarakat, kemudian disaat yang  lain
kemungkinan seseorang dibantu  yang  lain, sikap altruisme  ini  pada akhirnya
kembali kepada keuntungan dan kepentingan seseorang itu sendiri (self interst).19
Alasan yang lain adalah pandangan bahwa sifat alturisme merupakan bagian
integral dan alamiah dari perilaku manusia. Manusia dalah makhluk individu
sekaligus sosial sehingga secara natural selalu membutuhkan uluran tangan dan suka
mengulurkan tangannya kepada orang lain, baik dalam bentuk materi maupun non
materi. Seseorang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu berkatitan dengan orang
lain. Oleh sebab itu sikaf alturisme sebenarnya merupakan sifat bawahan manusia.
Dalam era saat ini, banyak orang atau perusahaan membantu orang lain
(masyarakat) karena keinginan membantu reoutasi dan pengakuan positif dari
masyarakat luas. Banyak perusahaan memiliki program (corporate social
responsibility) (CRS) yang mengeluarkan dana relatif besar untuk membantu
pembangunan masyarakat dengan kegiatan tersebut Terdapat sebuah harapan, bahwa
dengan kegiatan tersebut citra produk dan perusahaan akan semakin baik dimata
konsumen sehingga dalam jangka panjang konsumen akan lebih loyal.
19 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Cet. I: Jakaran: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 468
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Lebih dari semua itu, kepedulian terhadap orang lain dalam Islam didasari
oleh  motif  intrinsik  yang  berakal  pada  spritual  keimanan. Seseorang memiliki
kepedulian kepada orang lain didorong oleh keinginan untuk mencari ridho Allah dan
mengharapkan pahala di akhirat kekal. Saling menyayangi, saling membantu, dan
saling mengingatkan terhadap kebaikan merupakan karekter orang beriman. Seorang
muslim harus memilki perhatian terhadap orang lain, baik untuk kesejahteraan
spritual, kesejahteraan materi, kebutuhan  individual maupun kebutuhan masyarakat
luas. Seorang muslim terhadap muslim lainnya adalah ibarat satu tubuh atau
bangunan yang saling mendukung antara satu bagian dengan bagian lainnya.
Sebaliknya,  sifat yang tidak peduli terhadap orang lain adalah sifat orang tidak
beriman.
Sejarah masyarakat  islam  klasik  telah  memberi  potret  yang indah tentang
peranan  masyarakat  dalam  perekonomian. Masyarakat  memiliki peranan yang amat
besar, baik dalam penyediaan barang maupun jasa, selama priode  Rasulullah SAW
maupun  Khalifaurrasydin. Masjid yang pertama  kali  dibangun umat islam di
Madinah dibangun  dengan dana dan tenaga masyarakat (Muhajirin dan Anshar),
demikian juga beberapa fasilitas publik lainnya. Berbagai peperangan untuk
mempertahankan kehormatan dan kedaulatan islam juga  dibiayai  dengan  dana
sumbangan sukarela dari masyarakat, demikian pula berbagai  pengeluaran negara
lainnya. Berbagai bentuk sumbangan masyarakat, misalnya infak, sodakah, zakat dan
wakaf merupakan sumber   pemasukan  yang signifikan bagi negara. Hal tersebut
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berlangsung pada masa khulafaurasydin dan sesudahnya, meskipun pemerintah
(meleui baitul Maal) juga memiliki peranan penting.
b. Rasionalitas Peran Masyarakat
Pentingnya peranan masyarakat dalam perekonomian adalah sama dengan
sektor lainnya, yaitu pasar dan pemerintah.20 Beberapa dasar pemikiran peranan
masyarakat ini, yaitu sebagai berikut:
1. Konsekuensi fardu kifayah
Fardu kifayah merupakan suatu kewajiban yang ditujukan kepada
masyarakat dimana jika kewajiban ini dilanggar, maka seluruh masyarakat
akan menanggung dosa, sementara jika telah dilaksanakan (bahkan hanya
satu orang), maka seluruh masyarakat akan terbebas dari kewajiban
tersebut. Meskipun pemerintah  terkadang dapat beperang lebih efektif
dibandingkan masyarakat secara langsung, tetapi masyarakat tidak
terlepas dari tanggung jawab ini. pada dasarnya konsep fardhu al-kifayah
mengacu pada tanggung jawab. Jika pemerintah mampu melaksanakan
tugas fardhu al-kifayah ini maka masyarakat bebas dari tanggung  jawab.
2. Adanya hal milik publik
20 Ibid.,h.465
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Peranan masyarakat juga muncul karena adanya konsep hak milik publik
dalam ekonomi Islam, seperti wakaf, kekayaan wakaf adalah kekayaan
masyarakat secara keseluruhan dan berlaku sepanjang masa, karenanya
wakaf merupakan hak milik masyarakat yang tidak tergantung kepada
pemerintah yang berkuasa. Pemerintah dapat berganti dari waktu kewaktu,
sementara masyarakat terkait dalam kewajiban sosial jangka panjang.
Oleh karena itu, berbagai kekayaan wakaf akan tetap dikelolah oleh
masyarakat sendiri.
3. Kegagalan pasar
Kegagalan pasar tidak hanya cukup diselesaikan dengan peran pemerintah,
sebab pemerintah juga memiliki kegagalan. Pasar bekerja dengan
mekanisme pemerintah dan penawaran dimana mensyaratkan komoditas
yang dapat diperdagangkan. Komoditas seperti ini harus memiliki suatu
harga, sedangkan untuk memiliki suatu harga komoditas seperti ini
otomatis harus bisa diukur.
4. Kegagalan pemerintah
Meskipun peranan pemerintah sangat berguna, termasuk dalam
menjalankan fardu kifayah, tetapi terdapat beberapa kelemahan-
kelemahan, hal ini selanjutnya dapat mengganggu efisiensi peranan
pemerintah sehingga diperlakukan peranan masyarakat secara langsung.
Beberapa kelemahan ini yaitu:
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a) Pemerintah sering kali tidak berhasil mengidentifikasi dengan tepat
kebutuhan masyarakat yang sungguh, sehingga formulasi
kebijakannya juga tidak tepat;
b) Pemerintah sering kali juga memiliki banyak masalah struktural yang
dapat menghambat efektifitas dan efesiensi kebijakan, misalnya
politik:
c) Keterlibatan pemerintah seringkali menimbulkan peraturan yang
berlebihan terhadap aktivitas perekonomian, sehingga justru
menghambat mekanisme pasar dan peran masyarakat secara
langsung.21
c. Ruang Lingkup Data Instrumen Peranan Masyarakat
Peranan masyarakat dalam perekonomian memiliki lingkup yang luas.
Aktivitas ini mencakup berbagai hal yang secara langsung berkaitan dengan kegiatan
perekonomian maupun hal lain yang secara tidak langsung menjadikan kegiatan
perekonomian lebih baik.  Masyarakat dapat berperan dalam penyediaan marketable
maupun nonmarketable goods and services baik dalam bentuk aktivitas reguler
maupun temporer. Praktik pada masyarakat muslim era masa klasik dalam menjadi
acuan yang baik peran masyarakat moderen saat ini. Peranan masyarakat dalam
perekonomian mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Menjaga Kebutuhan Ekonomi Keluarga
21 Ibid.,h.406
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Keluarga memiliki peranan yang amat penting dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, diluar sistem ekonomi pertukaran (exchange
economy) dalam pasar maupun pemerintah. Sebagai institusi terkecil
dalam masyarakat. Keluarga telah memberikan kontribusi yang bernilai
ekonomis yang sangat tinggi terhadap perekonomian. Kontribusi ini dalam
bentuk penyediaan barang atau jasa yang jika disediakan oleh pasar atau
pemerintah adalah mustahil atau kemungkinan akan berbiaya sangat
mahal. Banyak kontribusi keluarga ini unpriciable dan priceles, misalnya
kasih sayang dan kenyamanan.
2. Mengelolah ZIS
Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) memiliki peranan penting dalam
penyediaan barang dan jasa, baik barang publik maupun barabg privat.
Adanya ZIS telah menyediakan dana yang murah bagi pembiayaan
berbagai kegiatan ekonomi dalam masyarakat. Islam telah mengatur
kewajiban zakat dan sasaran pemanfatannya secara pasti, karena zakat
melalui dampak ekonomi yang lebih pasti pula. Sementara itu tidak
terdapat pengaturan yang detail tentang  infak dan sedekah, sehingga lebih
fleksibel dalam pengelolahannya. Dalam realitas banyak kegiatan dan
fasilitas ekonomi yang disediakan dengan menggunakan pembiayaan,
infak dan sedekah ini. penyediaan fasilitas publik. Penanganan kemiskinan
dan pemberdayaan masyarakt banyak dibiayai dari dana tersebut.
3. Menyediakan Pelayanan Sosial
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Penyediaan layanan-layanan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
seperti kegiatan umum dan keagamaan,advokasi dan perlindungan
lingkungan hidup, pelayanan kesehatan, peningkatan keahlian dan
keterampilan, dan berbagai bentuk jasa lainnya banyak dilakukan oleh
masyarakat sendiri. Jasa-jasa yang disediakan oleh masyarakat ini
biasanya merupakan layanan yang tidak dapat disediakan oleh pasar atau
akan lebih murah jika dilakukan oleh masyarakat. Beberapa kebutuhan
masyarakat, misalnya pendidikan keagamaan atau advokasi perlindungan
lingkungan hidup yang tidak disediakan oleh pasar karena secara natural
memang tidak terdapat insentif material bagi pelaku pasar, penyedian
berbagai pelayanan sosial oleh masyarakat akan berbiaya lebih murah
dibandingkan jika disediakan pada pasar atau pemerintah sehingga efektif
jika diorientasikan untuk pelayanan bagi kelompok miskin.
4. Pengelolaan Wakaf
Wakaf  merupakan salah satu sumber daya ekonomi yang telah terbukti
berperan besar dalam perekonomian. Wakaf  adalah salah satu benrtuk
kekayaan yang secara hukum diberikan kepada publik. Meskipun
pengelolaannya kemungkinan dapat dilakukan oleh pemerintah atau
masyarakat sendiri. Pada dasarnya, wakaf dapat mengambil berbagai
bentuk kekayaan apa saja sepanjang dapat memberikan keuntungan
ekonomi atau manfaat lainnya bagi masyarakat. Pemanfaatan kekayaan
wakaf juga tidak terbatas pada aktivitas tertentu, tetapi dapat dimanfaatkan
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untuk aktivitas publik dalam ekonomi, sosial dan keagamaan. Dalam
realitas sejak masa islam klasik hingga saat ini kekayaan wakaf telah
digunakan penyediaan sekolah, pelayanan kesehatan, pelayanan
keagamaan, serta pemberdayaan ekonomi.22
B. Tinjauan Umum Tentang Pengelolaan Tanaman Coklat
1. Profit Sumber Daya Manusia Pertanian Indonesia
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), baik manusia
sebagai insan maupun sebagai sumber daya pengembangan terasa semakin penting
dalam rangka mewujudkan struktrur perekonomian yang kokoh, mandiri dan andal
sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan dan berdasarkan demokrasi ekonomi.
Ciri perekonomian yang diharapkan adalah semakin meningkatnya kemakmuran
rakyat melalui tercapainya tingkat pertumbuhan yang tunggi dan tercapainya
stabilitas nasional yang mantap.23 Semua ini dapat dieujudkan oleh industri yang
maju, pertanian yang tangguh, negara dan swasta, pendayagunaan sumber daya alam
yang optimal dengan memperhatikan kelestarian lingkungan, serta dengan dukungan
sumber daya manusia yang berkualitas yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara profesional akan mendorong upaya peningkatan perekonomian
nasional.
22 Ibid.,h.468
23 Mulyadi S. Ekonomi Sumber Daya Manusia (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2006), h. 215.
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Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, berbagai upaya perbaikan di sektor
pertanian harus dikerahkan. Menyadari besarnya jumlah penduduk Indonesia yang
hidup dan tergantung pada sektor pertanian, upaya-upaya perbaikan disektor ini
menjadi titk sentral guna mewujudkan pertanian yang tangguh. Strategi pembangunan
pertanian harus mampu memecahkan kendala-kendala yang masih dihadapi dan salah
satu permasalahan yang sangat perlu diperhatikan adalah sumber daya manusia
pertanian.
Peranan sumber daya manusia dalam pembangunan nasional begitu
pentingnya lebih-lebih apabila di kaitkan dengan motto pembangunan yang
demokratis, pembangunan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat”. Data empiris
menunjukkan kekayaan sumber daya alam suatu negara tanpa diimbagi dengan
kualitas sumber daya manusia yang memadai tidak akan menghasilkan pembanguna
yang memadai pula. Sebaliknya tidak demikian, suatu negara yang memiliki sumber
daya manusia yang tidak dalam kemampuan manajemen dan kewirausahaan
walaupun sumber daya alam yang dimiliki relatif rendah akan dapat memiliki daya
saing nasional dan tingkat kemakmuran yang lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan sumber daya alam yang berlimpah tapi memiliki sumber dayan manusia yang
relatif rendah kualitasnya.24
Didalam perkonomian nasional Indonesia, tidak dapat disangkal lagi bahwa
sektor pertanian merupakan sektor utama, baik dilihat dari sumbangannya dalam
24 Ibid, h.216.
34
pendapatan nasional maupun jumlah  penduduk yang hidupnya tergantung
kepadanya. Bahkan beberapa kali terbukti sektor pertanian menjadi semacam
“penyangga” perekonomian nasional pada saat krisis dunia dan krisis ekonomi
nasional. Tetap secara apa yang terjadi di banyak negara negara yang berkembang
lain, pemberian prioritas pada sektor pertanian dalam kebijaksaan pembangunan
ekonomi tidak selalu menghasilkan pertumbuhan produksi yang tinggi, belum lagi
dengan hal peningkatan pendapan petani. Hal ini disebabkan karena sektor pertanian
selalu ditandai oleh kemiskinan sturuktural yang berat, sehingga dorongan
pertumbuhan dari luar tidak selalu mendapat tanggapan positif dan pendudukpetani
berupab kegiatan investasi.
Di masa kini dan mendatang profit sumber daya manusia (SDM) pertanian
yang di harapkan adalah yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a) Petani yang benar-benar memiliki potensi, persoalan-pesoalan yang
dihadapi, serta perananya dalam kegiatan pembangunan (dalam arti luas).
b) Memiliki kedewasaan dalam perilaku dan pola pikir, sehingga memahami
kewajiban sebagai anggota masyarakat dan pelaku pembangunan.
c) Memiliki keterampilan teknis da manajerial yang sesuai dengan kondisi
yang selalu berkembang, dan memilikk kesiapan menerima imperatif
perubahan yang terjadi.
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d) Sosok manusia pertanian yang di kemukakan tersebut berdimensi sangat
holistik, sehingga masukan sistem, dan strategi yang diperlukan untuk
menyiapkan memerlukan pula kemajemukan yang integratif.
Bertumpuk dengan prespektif manusia petani yang telah digambarkan diatas
dan sarana ideal yang akan dicapai, maka pihak-pihak yang berkepotensi yang ikut
mengambil bagian dalam kegiantan penyiapan manusia-manusia pertanian yang
diinginkan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga lapisan.
1) Lapisan intelektual (palam emikir, pakar dan pakar).
2) Pertanian itu sendiri (bersama keluarganya) sebagai pelaku utama.25
3) Lapisan propesional yang terdiri dari para tenaga teknisi, penyuluh dan
pembimbing yang terlibat secara operasional dalam perencanaan dan
implementasi kebijakan pembangunan pertanian.
2. Peranan sektor Pertanian Dalam pembangunan Ekonomi
Peranan sektor pertanian pembangunan ekonomi sangat penting karena
sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara miskin mengantungkan
hidupnya pada sektor tersebut. Jika para perencana dengan sunguh-sungguh
memperhatikan kesejahteraan masyarakat, maka satu-satunya cara adalah dengan
meningkatkan kesejahteraan sebagian besar  anggota masyarakatnya yang disektor
pertanian itu. Cara ini bisa ditempuh dengan jalan meningkatkan produksi tanaman
pangan dan tanaman perdagangan mereka dan atau dengan menaikkan harga yang
25 Ibid, h. 217.
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mereka terima atas produk-prudok yang merka hasilkan. Tentu saja tidak setiap
kenaikan output akan menguntungkan sebagian besar penduduk pedesaan yang
bergerak di bidang pertanian itu. Lahirnya sistem mekanisasi, perkebunan-
perkebunan besar, dan lain-lain bisa saja hanya akan menguntungkan petani-petani
kaya saja. Dengan kata lain, kenaikan output pertanian bukalah merupakan syarat
yang cukup untuk mencapai kenaikan kesejahteraan masyarakat pedesaan, namun ia
merupakan syarat yang penting.26
3. Klasifikasi dan Biologi Coklat
Coklat (Theobroma cacao) merupakan tumbuhan berwujud pohon yang
berasal dari Amerika Selatan. Dari biji tumbuhan ini dihasilkan produk olahan yang
dikenal sebagai cokelat. Coklat merupakan tumbuhan tahunan (perennial) berbentuk
pohon, di alam dapat mencapai ketinggian 10m. Meskipun demikian, dalam
pembudidayaan tingginya dibuat tidak lebih dari 5m tetapi dengan tajuk menyamping
yang meluas. Hal ini dilakukan untuk memperbanyak cabang produktif.
Bunga coklat, sebagaimana anggota Sterculiaceae lainnya, tumbuh langsung
dari batang (cauliflorous). Bunga sempurna berukuran kecil (diameter maksimum
3cm), tunggal, namun nampak terangkai karena sering sejumlah bunga muncul dari
satu titik tunas. Penyerbukan bunga dilakukan oleh serangga (terutama lalat kecil
(midge) Forcipomyia, semut bersayap, afid, dan beberapa lebah Trigona) yang
26 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Cet, IV; Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi YKPN, 2004), h. 237.
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biasanya terjadi pada malam hari1. Bunga siap diserbuki dalam jangka waktu
beberapa hari. Coklat secara umum adalah tumbuhan menyerbuk silang dan memiliki
sistem inkompatibilitas-sendiri (lihat penyerbukan). Walaupun demikian, beberapa
varietas kakao mampu melakukan penyerbukan sendiri dan menghasilkan jenis
komoditi dengan nilai jual yang lebih tinggi.
Buah tumbuh dari bunga yang diserbuki. Ukuran buah jauh lebih besar dari
bunganya, dan berbentuk bulat hingga memanjang. Buah terdiri dari 5 daun buah dan
memiliki ruang dan didalamnya terdapat biji. Warna sbuah berubah-ubah. Sewaktu
muda berwarna hijau hingga ungu. Apabila masak kulit luar buah biasanya berwarna
kuning. Biji terangkai pada plasenta yang tumbuh dari pangkal buah, dibagian dalam.
Biji dilindungi oleh salut biji (aril) lunak berwarna putih. Dalam istilah pertanian
disebut pulp. Endospermia biji mengandung lemak dengan kadar yang cukup tinggi.
Dalam pengolahan pascapanen, pulp difermentasi selama tiga hari lalu biji
dikeringkan di bawah sinar matahari.
Delapan negara penghasil coklat terbesar adalah (data tahun panen 2005)
adalah Pantai Gading (38%), Ghana (19%), Indonesia (13%, sebagian besar kakao
curah), Nigeria (5%), Brasil (5%), Kamerun (5%), Ekuador (4%), Malaysia (1%) dan
Negara-negara lain menghasilkan 9% sisanya.
Coklat sebagai komoditas perdagangan biasanya dibedakan menjadi dua
kelompok besar: coklat mulia ("edel cacao") dan coklat curah ("bulk cacao"). Di
Indonesia, coklat mulia dihasilkan oleh beberapa perkebunan tua di Jawa. Varietas
penghasil coklat mulia berasal dari pemuliaan yang dilakukan pada masa kolonial
38
Belanda, dan dikenal dari namanya yang berawalan "DR" (misalnya DR-38).
Singkatan ini diambil dari singkatan nama perkebunan tempat dilakukannya seleksi
(Djati Roenggo, di daerah Ungaran, Jawa Tengah). Varietas coklat mulia
berpenyerbukan sendiri. Sebagian besar daerah produsen coklat di Indonesia
menghasilkan coklat curah. Coklat curah berasal dari varietas-varietas yang self-
incompatible. Kualitas coklat curah biasanya rendah, meskipun produksinya lebih
tinggi. Bukan rasa yang diutamakan tetapi biasanya kandungan lemaknya.
4. Budidaya tanaman coklat
Habitat asli tanaman coklat adalah hutan tropis dengan naungan pohon-
pohon yang tinggi, curah hujan tingi, suhu sepanjang tahun relatif sama, serta
kelembapan tinggi dan relatif tetap. Dalam habitat seperti itu, tanaman kakao akan
tumbuh tinggi tetapi bunga dan buahnya sedikit. Jika dibudidayakan di kebun, tinggi
tanaman umur tiga tahun mencapai 1,8 – 3,0 meter dan pada umur 12 tahun dapat
mencapai 4,50 – 7,0 meter (Hall, 1932). Tinggi tanaman tersebut beragam,
dipengaruhi oleh intensitas naungan serta faktor-faktor tumbuh yang
tersedia. Tanaman coklat bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas
vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya ke atas disebut dengan tunas ortotrop
atau tunas air (wiwilan atau chupon), sedangkan tunas yang arah pertumbuhannya
ke samping disebut dengan plagiotrop (cabang kipas atau fan).
Tanaman coklat asal biji, setelah mencapai tinggi 0,9 – 1,5 meter akan
berhenti tumbuh dan membentuk jorket (jorquette). Jorket adalah tempat
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percabangan dari pola percabangan ortotrop ke plagiotrop dan khas hanya pada
tanaman coklat. Pembentukan jorket didahului dengan berhentinya pertumbuhan
tunas ortotrop karena ruas-ruasnya tidak memanjang. Pada ujung tunas
tersebut, stipula (semacam sisik pada kuncup bunga) dan kuncup ketiak daun
serta tunas daun tidak berkembang. Dari ujung perhentian tersebut selanjutnya
tumbuh 3 - 6 cabang yang arah pertumbuhannnya condong ke samping membentuk
sudut 0 – 60º dengan arah horisontal. Cabang- cabang itu disebut dengan cabang
primer (cabang plagiotrop). Pada cabang primer tersebut kemudian tumbuh
cabang-cabang lateral (fan) sehingga tanaman membentuk tajuk yang rimbun.
Sebaran curah hujan lebih berpengaruh terhadap produksi kcoklat dibandingkan
dengan jumlah curah hujan yang tinggi. Jumlah curah hujan memengaruhi pola
pertunasan coklat (flush). Curah hujan yang tinggi dan sebaran yang tidak merata
akan berpengaruh terhadap flush dan berakibat terhadap produksi coklat.
Pertumbuhan dan produksi kakao banyak ditentukan oleh ketersediaan air
sehingga coklat dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di tempat yang
jumlah curah hujannya relatif sedikit tetapi merata sepanjang tahun.
5. Usaha untuk meningkatkan budidaya coklat
Usaha untuk mengairahkan kembali usaha tani coklat terus dilakukan
mengalami keterpurukan pruduksi sejak tahun 90-an yang berimbas ketidakpedulian
petani dalam memelihara tanaman. Upaya ini perlu didukung terutama melalui
penyediaan teknologi budidaya yang mampu mengurangi atau mungkin meniadakan
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masalah serangga hama pada tanaman coklat dapat terjadi sejak tanaman di
pembibitan hingga tanaman di lapangan. Serangga tersebuat dapat mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan, peurunan produksi dan kematian tanaman.27
Di antara hama-hama yang menyerang tanaman coklat yang terserang ditandai
dengan adanya bercak-bercak cekung berwarna coklat kehitaman. Serangan pada
buah muda menyebabkan buah kering dan mati. Hama ini juga menyerang pucuk dan
ranting. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: Menerapkan
Sistem Peringatan Dini (SPD) melalui pengamatan rutin, memelihara musuh alami
semut hitam, penggunaan insektisida biologi seperti Beauveria bassiana, dan
penggunaan insektisida kimia Pada saat serangan di bawah 15% dilakukan
penyemprotan terbatas dan penyemprotan menyeluruh bila tingkat serangan  di
bawah 15%.
6. Berbagai Pemanfaatan Coklat
Sejak zaman dahulu coklat sudah banyak di gunakan untuk berbagai
keperluan, yaitu sebagai alat obat-obatan, Bunga coklat sangat berfluktuasi dari tahun
ke tahun sehingga dikenal adanya musim panen besar dan kecil yang perbedaanya
bisa mencapai 60% hal ini menyebabkan pendapatan petani tidak stabil. Bahkan
kadang-kadang menyebabkan kelebihan produksi dan fluktuasi harga sampai tajam.
Di lain pihak pengunaan coklat makanan, minuman dan obat-obatan relatif tetap.
Untuk mengentisipasi keadaan di atas, perlu diadakan untuk manipulasi penawaran
27 Ibid, h.88
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dan permintaaan. Salah satunya adalah dengan menganekaragaman pengunaan hasil
dan sampingnya. Ahkir-akhir ini telah berkembang beberapa kemungkinan lain
penggunaan coklat dan hasil sampingnya, diantaranya sebagai bahan untuk
pengendalian hama dan penyakit. Namun demikian, hal ini perlu pengkajian lebih
lanjut, baik dari segi teknologi lingkungan maupun ekonominya. Dengan
penambahan keragaman penggunaan coklat, diharapkan dapat meningkatkan nilai
tambahan dari bunga coklat maupun hasil sampingannya yang pada akhirnya
diharapkan dapat membantupetani coklat dalam menghadapi kelebihan produksi dan
dapat menekan fluktuasi harga yang tajam.
C. Kerangka pikir
Sistem pemberdayaan ekonomi
masyarakat petani coklat di Desa Pattongko
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai
Upaya dan regulasi                                             Kendala-kendala yang
yang diterapkan dalam                                                 dihadapi dalam
pemberdayaan pemberdayaan
ekonomi masyarakat ekonomi masyarakat
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BAB III
LOKASI DAN METODE PENELITIAN
Pada bagian ini, penulis berusaha menggambarkan tentang bagaimana
penelitian ini dilakukan. Untuk maksud tersebut, maka dalam bangian ini akan di
jelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
instrument penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik pengumpulan data.
A. Jenis penelitian
Metode penelitian deskriftif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang di
lakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu
keadaan secara keadaan objektif (hidayat, 2007).
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai.
2. Waktu Penelitian
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 09 juli 2013 sampai dengan 09
agustus 2013. Waktu penelitian juga dapat dikondisikan sesuai dengan
kebutuhan dan kendala yang terjadi di lapangan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Jika suatu penelitian memungkinkan untuk mengambil secara keseluruhan
atas objek yang diteliti tersebut, maka penelitian yang dilakukan seseorang
tersebut adalah penelitian populasi. Akan tetapi jika populasi itu tidak
memungkinkan untuk di teliti secara keseluruhan. Maka dapat dilakukan
adalah dengan mengambil sampel saja.28 Sebelum penulisan menjelaskan
apa yang dimaksud dengan sampel secara terperinci terlebih dahulu
penulis akan mengemukakan pengertian populasi.
Menurut Sutrisno Hadi adalah ”penduduk atau objek yang di
maksud untuk diselidiki sebagai jumlah yang paling sedikit yang
mempunyai sifat yang sama.”29 Populasi adalah keseluruhan subjek
28 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108
29 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid II (Cet.XI; Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2001), h.220.
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penelitian.30 Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pihak yang berkepentingan dalam objek penelitian.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa manusia,
benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai, dan peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karasteristik tertentu dalam suatu penelitian. Oleh karena
itu, populasi dalam penelitian adalah semua data pemberdayaan ekonomi
masyarakat petani coklat dan warga masyarakat.
2. Sampel
Setelah populasi di tentukan dengan jelas, yang jumlahnya cukup banyak,
maka untuk efisiensi dengan jumlah data yang cukup banyak disamping
mengeluarkan biaya yang besar dan membutuhkan waktu yang tidak cepat
jika harus meneliti semua populasi yang ada. Oleh karena itu, penulis
banyak hanya meneliti sebagian dari populas (sampel), sehingga dapat
diharap bahwa hasil di peroleh akan memberikan gambaran yang sesuai
dengan populasi yang bersangkutan.
Adapun pengertian sampel menurut Nawawi hadari adalah merupakan
proses penarikan sebahagian subjek, gejala, atau objek yang ada
populasi.31 Sedangkan menurur Suharsimi Harikuntod adalah sebagian
30 Suharsimi Arikunto, Prosedut penelitian (Cet. IX; Jakarta: PT, Rineka Cipta, 1993), h. 102.
31 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Cet, VI; Yogyakarta; Universiliti
Pers, 1993), h. 141.
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atau wakil dari populasi yang akan diteliti.32 Serta menurut Mardalis
sampel ialah sebagian dari individu yang menjadi objek atau sasaran
penelitian.33 Tujuan penentuan sampel adalah untuk perolehan keterangan
mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi
sebagai suatu cerminan dari populasi yang diteliti. Dengan alasan
tersebut, sehingga penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel
yang telah dipilih saja yang penting sampel tersebut mewakili populasi
yang akan dijadikan genersi nantinya.
Penelitian ini menggunakan sampel berupa data dari tahun 2009 sampai 2013
dan pihak petani 37 orang.
D. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh peneliti
untuk menggunakan data agar pekerjanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dikelolah.34
Instrument penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrument
penelitian yang di gunakan harus sesuaihkan dalam dengan situasi dan kondisi dari
32 Ibid, 109.
33 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), h. 53.
34 Ibid, h. 136.
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penelitian itu sendiri. Sehinggaa nantinya memudahkan dalam merangkum
permasalahan.
Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu
objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia. Jumlah tenaga peneliti, dan
teknik yang akan dipergunakan untuk mengelolah data bila telah terkumpul.35 Dengan
permasalahan dan aspek yang hendak diukur dan diteliti dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan instrument  sebagai berikut:
1. Wawancara (interviuw) : yaitu penulis mengadakan wawancara secara
langsung kepada karyawan atau pihak yang berkepentingan dalam penelitian
ini pada masyarakat di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai.
2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data secara langsung mencabut sumber-
sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa dokumen-
dokumen tertulis berupa buku-buku ataupun dari hasil wawancara dengan
masyarakat yang berwewenang memberikan informasi terkait dengan
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data primer dan skunder. Data
primer dijaring melalui penelitian lapangan dokumentasi yang sangat erat kaitannya
dengan penelitian. Sedangkan data skunder diperoleh melalui kepustakaan:
35 Ibid, h. 137.
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1. Penelitian kepustakaan (Library research), penelitian ini di lakukan dengan
jalan menelah buku-buku atau literature ilmiah lainnya yang ada kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti, dimana penulis menggunakan beberapa
cara:
a. Kutipan langsung yaitu penulis mengutip secara langsung pendapat-
pendapat yang relavan dengan pembahasan skripsi ini tanpa mengubah
redaksi, isi, serta maknanya.
b. Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip suatu pendapat dengan
merubah redaksi, ulasan dan uraian-uraian sehingga terdapat perbedaaan
dengan aslinya namun maksud dan tujuannya sama.
2. Penelitian lapangan atau (Field Research), yaitu penulis mengadakan
penelitian di lapangan untuk mendapatkan data-data konkrik yang ada
kaitannya dengan skripsi ini. dalam pengmpulan data di lapangan lewat
metode ini, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Metode observasi (pengamatan)
Metode observasi atau pengamatan dalah dalat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara seksama dan
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.
b. Wawancara adalah penulis mengadakan wawancara secar langsung
kepada kepala Desa atau pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini
di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai.
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c. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat
sumber-sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa
dokumen-dokumen tertulis berupa buku-buku.
4. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari
literature-literature yang digunakan, bertanda bahwa data telah siap dikelola. Adapun
teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah menganalisis
data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan kepustakaan yang akan kemudian
data tersebut dikelola dengan metode deskriptif kualitatif memanfaatkan angka-angka
hanya merupakan langkah awal saja dari keseluruhan proses analisis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai
a. Letak Geografis
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari 23 Kabupaten/Kota dalam
wilayah Provinsi Sulawesi selatan yang berjarak 223 km dari ibu kota Makassar (ibu
kota Provinsi Sulawesi Selatan). Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak antara
5o2’56” sampai 5o21’16” Lintang Selatan dan antara 119o56’30” sampai120o25’33”
Bujur Timur. Kabupaten Sinjai terletak di pantai timur bagian selatan jazirah
Sulawesi Selatan, batas-batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone
2. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba
4. Sebelah Barat  berbatasan dengan Kabupaten Gowa
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5. Secara devenitif Kabupaten Sinjai terdiri dari Sembilan kecamatan dan 80
desa/kelurahan. Kabupaten Sinjai memiliki luas 81,996 Km2 atau 1.801 %
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.36
Secara ekonomi, daerah ini memiliki letak strategis karena memiliki dua jalur
perhubungan, yaitu darat dan laut. Jalur darat menghubungkan kota kabupaten atau
kota propinsi yang menjadi pusat kegiatan ekonomi. Sedang jalur laut digunakan
untuk hubungan antar daerah di luar Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Topografi
Keadaan topografi wilayah Kabupaten Sinjai cukup beragam, mulai dari
daerah sebelah selatan merupakan daerah bergunung sampai wilayah barat
wilayahnya semakin bergunung sampai terjal/jurang. Keadaan wilayah yang
medannya bergunung sampai terjal/jurang terdapat di Kecamatan Sinjai Barat dan
Borong. Secara umum, konfigurasi medan wilayah Kabupaten Sinjai miring kearah
utara dan timur, luas wilayah setiap ketinggian seperti tertera pada Luas dan
persentase ketinggian dari permukaan laut di Kabupaten Sinjai lihat tabel.
Tabel. 41
No. Elevasi
(m dpl)
Luas
(Ha)
Persentase
( % )
1. 0 – 25 4,541 5,54
2. 25–100 7,983 9,74
3. 100 – 500 45,535 55,53
4. 500 – 1000 17,368 21,18
36 Lesdi, Kecamatan Sinjai Dalam Angka ( Sinjai Badan Pusat Statistik,2012). h. 2
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5. > 1000 6,569 8,01
Jumlah 81,996 100
Sumber: Kabupaten Sinjai dalam Angka, BPS ( 2012)
Berdasarkan letak ketinggian dari permukaan laut, 55,53 % wilayah
Kabupaten Sinjai terletak pada ketinggian antara 100 – 500 m merupakan daerah
landai dan bergelombang seluas 45.535 ha. Letak ketinggian ini secara umum
menentukan pola pengelolaan dan pemanfaatannya, sebagai lahan pertanian yaitu
lahan sawah dan lahan perkebunan; ketinggian 0 – 25 m merupakan daerah rawa,
tambak dan lahan pertanian seluas 4.541 ha (5,54 %) digunakan untuk usaha tambak
dan sawah tadah hujan; ketinggian 25 – 100 m merupakan daerah landai seluas 7.983
Ha (9,74 %) digunakan sebagai sawah tadah hujan dan lahan kering; ketinggian 500 -
1000 m merupakan daerah landai dan pegunungan seluas 17.368 ha (21,18 %)
digunakan untuk lahan pertanian baik untuk tanaman pangan dan hortikultura,
perkebunan, hutan rakyat dan sebagian kawasan lindung, sedangkan ketinggian lebih
dari 1000 m, seluas 6.569 Ha (8,01 %) diperuntukkan sebagai kawasan lindung.37
c. Kondisi Penduduk
Jumlah penduduk Kabupaten Sinjai pada tahun 2012 adalah 228.304 jiwa
yang tersebar pada Sembilan (9) kecamatan. Jumlah penduduk yang terbesar berada
di Kecamatan Sinjai Utara dengan jumlah penduduk 37,586 jiwa, disusul Kecamatan
Sinjai Selatan dengan jumlah penduduk 37,485 jiwa dan Tellulimpoe dengan jumlah
penduduk 32.829 sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di Kecamatan Pulau-
37 Ibid, h. 4
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Pulau Sembilan yang hanya 7.649 jiwa. Kepadatan penduduk masing-masing wilayah
sangat bervariasi. Wilayah kecamatan dengan kepadatan tertinggi adalah Kecamatan
Sinjai Utara, dengan tingkat kepadatan penduduknya mencapai 1.271 jiwa/km2,
disusul oleh Kecamatan Pulau Sembilan dengan kepadatan penduduk mencapai 1013
jiwa/km2 serta Kecamatan Sinjai Timur dengan kepadatan mencapai 414 jiwa/km2.
Tingkatkepadatan berada jauh diatas wilayah-wilayah kecamatan lain, secara rata-rata
278 jiwa/km2, kecuali Kecamatan Bulupoddo dan Sinjai Barat dengan kepadatan
penduduk yang paling jarang masing-masing dengan tingkat kepadatan penduduk
sebesar 155 dan 174 jiwa/km2 dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,95% 30
per tahun.38
d. Sumber Daya Alam Pertanian
Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam perekonomian di Desa
Pattongko. hal ini mencerminkan bahwa perekonomian sebagian besar penduduk di
wilayah ini masih mengandalkan sektor pertanian.
Keberhasilan sektor pertanian mengangkat perekonomian masyarakat
didukung oleh ketersedian sumberdaya alam yang memadai. Ketersediaan lahan yang
subur memungkinkan pengembangan berbagai komoditas, baik komoditas pertanian
lainnya.
38 Ibid, h, 9
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Besarnya peranan/kontribusi sumberdaya alam dalam pengembangan sektor
pertanian, tercermin dari luas panen atau luas lahan yang dimanfaatkan untuk
pengembangan sebagai komoditas pertanian. Lahan sawah adalah lahan pertanian
yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk
menahan/menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari
mana diperolehnya atau status tanah tesebut. Termasuk disini lahan yang terdaftar di
pajak hasil bumi, yuran pembangunan daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan
rawa yang ditanami padi dan lahan-lahan baru (transmigrasi dan sebagainya).
Beberapa jenis buah-buahan yang potensial di Desa Pattongko adalah pepaya,
langsat/duku, rambutan, nenas, dan pisang. Tanaman ini tersebar di setiap Desa dan
menunjukkan kecendrungan meningkat setiap tahun. Pada tahun 2009, jumlah pohon
pepaya sebanyak 529 dan produksinya sekitar 70.73 ton, dan meningkat menjadi 550
pohon pada tahun 2010 dan produksinya sekitar 73.53, pohon langsat sebanyak 100
dan produksinya 86.65 ton, dan meningkat menjadi 150 pohon pada tahun 2010 dan
produksinya sekitar 97.75 ton, pohon rambutan sebanyak 722 dan produksinya sekitar
371,11 ton dan meningkat menjadi 745 pohon pada tahun 2010 dan produksinya
sekitar 430,11 ton, pohon nenas sebanyak 860 dan produksinya sekitar 91,93 ton, dan
meningkat menjadi 890 pohon  pada tahun 2010 dan produksinya sekitar 110.11 ton,
54
pohon pisang sebanyak 550 dan produksinya 221,92 ton, dan meningkat menjadi 630
pohon pada tahun 2010 dan produksinya sekitar 330,72 ton.39
e. Kehutanan dan Perkebunan
Sektor kehutanan dan perkebunan memegang peranan penting dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Hutan sebagai tempat kehidupan tanaman
dan hewan untuk menyediakan berbagai sumberdaya alam bagi umat manusia. Oleh
karena itu kelestarian hutan perlu dijaga agar dapat memberi manfaat secara optimal
dan berkelanjutan. Selain itu hutan juga dapat memberikan kontribusi terhadap
ketersediaan air dan udara sejuk yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia.
Sebaliknya kerusakan hutan dapat menyebabkan bencana bagi kehidupan hewan,
tumbuhan, dan manusia. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kehutanan ikut
memberi adil terhadap keberhasilan sektor pertanian, perdagangan, perindustrian, dan
sektor lainnya.
Tanaman perkebunan di Desa Pattongko juga cukup beragam dan pada
umumnya tersebar di berbagai Dusun. Komoditas perkebunan yang paling banyak
diusahakan adalah Kakao (792 Ha), Cengkeh (979 Ha), Kopi (492 Ha), Panili (450
Ha). Tanaman tersebut hampir ada pada setia Dusun di Desa Pattongko.
Tanaman coklat dan cengkeh, nampaknya juga memiliki perspektif yang
cukup baik di daerah ini, disamping karena kelestarian hutan, juga karena kian
39 Ibid.,h.17
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besarnya minat masyarakat untuk mengusahakan tanaman tersebut. Besarnya
permintaan dan prospek pasar yang cukup menjanjikan menjadi alasan utama bagi
petani untuk mengembangkan tanaman tersebut.40
2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai:
40 Ibid, h.25
BPD KEPALA DESA
ABDULLAH LESDIS,S.Ag
ABDULLAH
LESDI,S.Ag
SEKDES
MUH.ISMAIL,S.Sos
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Sinjai
B. Hasil Penelitian
1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat petani dalam perpektif ekonomi
syariah di Desa Patotongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Mengacu pada tahapan-tahapan dalam proses pemberdayaan masyarakat,
yaitu fase pelepasan diri, fase pengelompokan diri dan fase pengembangan diri,
pengusaha industri petani coklat di Desa Pattongko sudah sampai pada fase
pengembangan diri. Namun apa bila dicermati lebih mendalam masing-masing
tahapan tersebut secara menyeluruh belum dapat dilalui dengan baik. Pada fase
pengelompokan diri, petani coklat membentuk Kelompok Usaha
KAUR  PEM
AMBO DALIL
KAUR  PEMB
JUNAEDAH
KAUR UMUM
PINCARA
BENDAH
ARA
JUNAEDAH
S T A F
DAWIAH
KADUS
SOMPONG
H.ABD..JABBAR
KADUS
MANUBBU
B A K K A
KADUS
TAPILLASA
ALI BODDING
KADUS
TANGKULU
A. SEMMANG
KADUS
KAROPPA
BAHARUDDI
N
57
Bersama”GAPOKTAN” namun dalam pelaksannaanya masih belum menunjukkan
eksistensinya sebagai kelompok yang membantu mengembangkan para anggotanya
agar mampu meningkatkan penghasilan dan kesejahteraannya.41
Bertitik tolak dari kondisi tersebut maka disusunlah program-program
pemberdayaan masyarakat petani coklat di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah,
baik program pemerintah kabupaten Sinjai melalui “Tridaya” maupun program
Kelompok Usaha Bersama ”GAPOKTAN” untuk memperoleh bantuan kreditdari
Gapoktan ini. 42
Proses pemberdayaan masyarakat berlangsung sangat luas dan melalui
perjalanan yang sagat rumit, artinya apa yang diperoleh saat ini merupakan hasil yang
didapatkan dari perjuangan bersama sekelompok masyarakat pengusaha industri kecil
petani coklat di Desa Pattongko secara bertahap dan melalui pasang surut. Proses
pemberdayaan masyarakat pengusaha tradisional petani coklat Desa Pattongko
bersifat independen, artinya proses menuju kondisi pemberdayaan sangat bergantung
kepada tiga arah yakni:
1. Melalui penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan masyarakat
berkembang (enabling).
41 Ambo, di Desa Pattongko Kec. Sinjai tengah Kab. Sinjai. SulSel, wawancara oleh penulis
di Pattongko, 17 Juni 2013
42 Rahman, Ketua GAPOKTAN Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, SulSel,
wawancara oleh penulis di Pattongko, 17 Juni 2013
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2. Memperkuat potensi atau sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat
(empowerment)
3. Perlindungan terhadap masyarakat yang lemah agar tidak menjadi semakin
lemah dalam menghadapi pihak yang lebih kuat.
Ketiga arah pemberdayaan berpangkal pada dua sasaran utama, yakni:
melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan serta mempererat posisi
masyarakat dalam struktur kekuasaan.43 Untuk menetapkan sasaran tersebut, proses
pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
1. Inisial , dari pemerintah oleh pemerintah, untuk rakyat.
2. Partisipatoris, dari pemerintah, bersama pemerintah, oleh pemerintah, bersama
masyarakat untuk rakyat.
3. Emansipatif, dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, serta didukung oleh
pemerintah bersama rakyat (Vidyandika dan Pranarka, 1996).44
Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah Kabupaten Sinjai berperan
dalam:
1. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pedesaan untuk
mendukung proses produksi, pengelolaan dan pemasaran serta pelayanan
social masyarakat.
43 Juna, Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, SulSel, wawancara oleh penulis di
Sattulu, 17 Juni 2013
44 Vidyandika dan Pranarka, Pemberdayaan masyarakat(Cet II; Jakarta: Bumi Allam
1996),h.53
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2. Meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan pemanfaatan dan
peningkatan maupun kelestarian sumberdaya alam lingkungan hidup
untuk menopang kehidupan social ekonomi masyarakat pedesaan.
3. Mengembankan kelembagaan yang dapat mempercepat proses
modernisasi perekonomian masyarakat pedesaan melalui pengembangan
agrobisnis dengan memfokuskan pengembangan organisasi bisnis
terutama yang dikuasai oleh masyarakat dengan didukung oleh pelaku
ekonomi lainnya secara kemitraan.
4. Meningkatkan investasi dalam pengembangan sumberdaya  manusia yang
dapat mendorong produktivitas, kewirausahaan dan ketahanan social
masyarakat pedesaan untuk mengembangkan kehidupan ekonomi social
masyarakat. Adapun  kelompok usaha bersama (KUB) berperan dalam
bantuan modal usaha melalui dana bergulir disalurkan kepada kelompok
Usaha Bersama. KUB juga membina, mengarahkan dan mengendalikan
pemberdayaan masyarakat termasuk dalam membuka peluang pasar
terutama pasar luar daerah dan pasar ekspor.45
Dari hasil wawancara dengan kepala dinas perkebunan Kabupaten Sinjai
diperoleh informasi bahwa sejauh ini pemerintah mengembangkan
beberapa proyek pemberdayaan petani coklat termasuk di Desa Pattongko.
1. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
45 Ambo Dalil, Kepala Pemberdayaan Masyarakat Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab.
Sinjai, SulSel, wawancara oleh penulis di Pattongko, 23 Juni 2013
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Program Nasional Pengendalian Hama Terpadu melaksanakan
program pelatihan petani PHT (Pengendalian Hama Terpadu) melalui
kegiatan SLPHT ( Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu)
dengan menerapkan pendekatan parsipatoris dan prinsip petani belajar
dari pengalaman telah menghasilkan harapan bahwa petani dapat
mandiri, percaya diri dan lebih bermartabat sebagai manusia bebas
dalam menentukan nasib masa depan mereka. Program pelatihan
Sekolah Pengendalian Hama Terpadu dapat menghasilkan petani yang
mampu melakukan kegiatan perencanaan dan program untuk
memperoleh teknologi budidaya tanaman yang dapat diterapkan sesuai
dengan kondisi lokasi dan kebutuhan petani yang spesifik. Setelah
petani menyelesaikan satu priode Sekolah Lapangan Pengendalian
Hama Terpadu (disebut “alumni” SLPHT) banyak pengalaman,
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan coba-coba yang mereka
peroleh di Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu kemudian
diterapkan dan dilanjutkan dilahan kebunnya masing-masing. Dalam
menerapkan Berbagai prinsip dan teknologi Pengendalian Hama
Terpadu para petani alumni Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu selalu melakukan secara terpadu, holistic dan berkembang
dalam kelompok taninya masing-masing. Hasil positif yang dirasakan
petani setelah melalui pengalaman bertahun-tahun, para alimni
Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu merasa semakin
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mampu menyelesaikan Berbagai permasalahan selama ini secara
mandiri.46
Sejak penyelenggaraan Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu, banyak konsep dan teknologi yang ditemukan sendiri oleh
petani alumni Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu di
banyak propinsi dan pada banyak komoditi  pertanian (pangan,
holtikultura, perkebunan). Beberapa teknologi kreasi dapat
menghasilkan keluaran yang secara ekologi dan ekonomi lebih baik
daripada teknologi hasil para peneliti dan lembaga-lembaga penelitian,
termasuk peneliti Universitas. Hasil-hasil dari perolehan tersebut
membuat petani lebih percaya diri dan ingin disejajarkan dengan
kelompok penelitian professional yang bekerja di lembaga-lembaga
penelitian pertanian dan Universitas. Meskipun demikian tidak semua
petani mampu menerapkan ilmu yang mereka peroleh melalui Sekolah
Lapangan Pengendalian Hama Terpadu.
Seperti penuturan kepala Desa, petani yang sudah lulus
Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu biasanya malas
menerapkan ilmu yang  telah diperoleh dari Pelatian Sekolah
Lapangan Pengendalian Hama Terpadu, misalnya membuat ekstrak
racun dari tanaman untuk hama, membuat pestisida organic,
46Abdullah Lesdi, Kepala Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai SulSel, 23 Juni
2013
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memperbanyak jamur yang berguna seperti Glioeladium,
Trichoderma, Beauveria bassiana, Virus Spodpter sp, dll. Karena
memang sifat petani kita yang kebanyakan ingin yang siap saji
(instan), langsung bisa digunakan, praktis, ekonomi dan tidak
merepotkan.47
Pada dasarnya, aspek hukum Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN) terkait dengan tujuan pengembangannya. Tidak ada
informasi yang cukup untuk mengatakan bahwa Gabungan Kelompok
Tani yang telah berbadan hukum tersebut, yang jumlahnya cukup
besar, memang memiliki kinerja yang baik dan didirikannya semata-
mata untuk tujuan meningkatkan harkat dan martabat ekonomi para
anggotanya, namun dapat diduga bahwa keberadaan Gabungan
kelompok Tani yang jumlahnya cukup besar itu terkait dengan
program  pengembangan KUT yang marak pada tahun 1999. Tentu
saja, hal tersebut menjadi potensi yang besar untuk dikembangkan
dengan berbadan hukum Gabungan Kelompok Tani, secara otomatis
harus mutlak pada undang-undang yang mengatur tentang kelompok
tani. Ketundukan tersebut tidak hanya sebatas pada aspek legal formal
saja, tetapi juga memiliki implikasi pada pengawasan terhadap
jalannya roda manajemen Gabungan Kelompok Tani. Harga kini
47 Wawancara Abdullah Lesdi, Kepala Desa Pattongko Kecematan Sinjai Tengah Kabupaten
Sinjai 23 juni 2013
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keberadaan koperasi tani lebih banyak diketahui secara persal oleh
Pembina di lapangan ditingkat provensi atau kabupaten. Oleh karena
itu sudah saatnya memandang Gabungan Kelompok tani sebagai salah
satu alternatif pilihan penguatan kelembagaan petani di pedesaan.
Dalam dataran yang lebih luas, memberikan perhatian yang besar pada
pengembangan koperasi sektoral, serta tidak lagi pada tatanan wacana,
tetapi sudah pada tatanan operasional.48
Pengembangan ekonomi nasional berbagai sumberdaya local
(agrobisnis) bukan lagi sekedar wacana, tetapi sudah menjadikan
komitmen pemerintah. Komitmen pada tatanan kebijakan (policy)
seyogyanya secara otomatis diikuti oleh komitmen dalam tatanan
operasional sehingga banyaknya kelompok tani dapat membawa
dampak siknifikan pada program-program pemberdayaan berbasis
agrobisnis di pedesaan karena seperti diketahui bersama bahwa
kelompok tani berlokasi di pedesaan dan anggotanya sebagian besar
petani.49
Gabungan kelompok tani yang berada di Desa Pattongko
Kabupaten Sinjai sangat bagus karena membantu masyarakat yang
berada di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai karena bisa kasbon dan
tidak terlalu mahal harga barang dagangannya. Kemudian jumlah
48 Rita Hanafie,ekonomi pertanian:(Ed.1:Yogyakarta:Andi.2010),h.140
49 Ibid.,h.141
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anggota gabungan kelompok tani sebanyak 25 orang dan keuntungan
dibagi rata kepada semua anggota.50
Table 4.2
Jumlah GAPOKTAN, Anggota GAPOKTAN dan Pinjaman Modal di
Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai
2009-2013
No Tahun GAPOKTAN Jumlah
Anggota
Jumlah
PinjamanModal
(dalam Rupiah)
1 2009 1 25 100
2 2010 1 25 750
3 2011 1 25 75
4 2012 1 25 90
5 2013 1 25 80
50 Hasil pengambilan data dari warga Masyarakat di Desa Pattongko yang bernama Rusli
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Sumber : Gabungan Kelompok Tani di Desa Pattongko
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diatas terlihat pada tahun 2009 jumlah anggota
GAPOKTAN sebesar 25 dengan jumlah pinjaman modal sebesar Rp. 100. Pada tahun
2010 jumlah anggota sebesar 25 dengan jumlah pinjaman modal sebesar Rp. 750.
Pada tahun 2011 jumlah anggota sebesar 25 dengan jumlah pinjaman sebesar 75.
Pada tahun 2012 jumlah anggota sebesar  25 dengan jumlah pinjaman sebesar 90.
Pada tahun 2013 jumlah anggota sebesar 25 dengan pinjaman modal sebesar 80.51
2. Faktor penghambat dan penunjang pemberdayaan ekonomi masyarakat
petani coklat di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai
Faktor penghambat yang dihadapi oleh masyarakat petani coklat di Desa
Pattongko Kabupaten sinjai adalah:
a. Kendala Internal, yakni:
Kendala internal yaitu kendala yang timbul dari dalam masyarakat.
1). Terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia. Hal ini terungkap dari
hasil wawancara yang dikemukakan Muh. Darwis sebagai dinas perkebunan
sinjai. “salah satu kendala yang paling mendasar saya kira masyarakat
51 Ramlan, wawancara sekretaris GAPOKTAN Desa pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab.
Sinjai tgl 25 Juli 2013
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masih memiliki kemampuan skill yang masih tergolong sederhana dalam
mengelolah coklat.52
2). Masyarakat umumnya masih menggunakan matahari sebagai proses
pengeringan sehingga kualitas coklat belum seragam, hal ini masih
terungkap dari wawancara yang dikemukakan oleh Abdullah Lesdi sebagai
Kepala Desa Pattongko “petani masih menggunakan peralatan tradisi dalam
proses pengelolaan dan panen coklat ini disebabkan dari teknologi yang
masih minim”.53
3). keterbatasan kemampuan manajerial, hal ini masih terungkap dari hasil
wawancarayang dikemukakan oleh Juba salah satu masyarakt Desa
Pattongko.
“kami menggunakan alat tradisi karena murah kalau membeli alat modern
itu pasti mahal sekali nak”.54
4). Tidak adanya kemampuan mengelola peluang pasar yang ada dan
terbatasnya modal usaha yang dimiliki, hal ini masih terungkap dari hasil
wawancara dikemukakan oleh Hamma.
52Muh. Darwis, Dinas Perkebunan Kab. Sinjai, Sulsel, wawancara oleh penulis di pattongko
tgl 25 Juli 2013
53 Abdullah Lesdi, Kepala Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, Sulsel
wawancara oleh penulis di Pattongko 25 Juli 2013
54 Juba, Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, Sulsel wawancara oleh penulis di
Pattongko 25 Juli 2013
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“kami masih tergantung dari harga yang ditawarkan penggali (pengumpul)
kalau harganya turun mau tidak mau tetap kami jual dari pada barang
tinggal kami juga tambah rugi”.55
b. Kendala eksternal, yakni:
Kendala eksternal yaitu kendala yang timbul dari luar masyarakat.
1). Akses Kelompok Usaha Bersama sebagai mitra pemerintah dan
sekaligus sebagai jembatan antara pemerintah dengan petani coklat kurang
optimal, hal ini terungkap dari Ramli.
“ Di Gapoktan susah kalau mauki pinjam modal, tidak kutauki caranya
mengurus terkadang banyak masalah yang timbul bagi saya karena saya
kurang paham.”56
2). Belum adanya pihak swasta yang benar-benar memberikan bantuan modal
usaha sebagai partisipasi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hal ini
terungkap dari Rustan.
“Ada juga yang biasa kasih pinjam tapi bunganya besar sekali jadi kadang
saya pikir kalau mau pinjam sama orang itu.”57
55 Hamma, Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, Sulsel wawancara oleh penulis
di Pattongko 25 Juli 2013
56 Ramli, Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, Sulsel wawancara oleh penulis di
Pattongko 27 Juli 2013
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Faktor penunjang penghambat yang dihadapi oleh oleh masyarakat
petani Coklat di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai adalah:
1. Kesiapan masyarakat untuk mengikuti program pemerintah.
Pernyataan dari pak Desa “pada masyarakat kami selalu
berpartisipasi dalam mengikuti program.
2. Adanya upaya pemerintah melalui dinas terkait untuk
meningkatkan program pemberdayaan masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan angka pemberdayaan.
Coklat di Desa Pattongko Kabupaten Sinjai Tengah sangat cocok karena
tanahnya subur dan hasilnya sangat membantu masyarakat untuk memenuhi
kebutuahan pokok karena setiap tahun dilakukan:
a. Peninjauan
Peninjauan dalam pemberdayaan ekonomi manyarakat petani coklat di
Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dilakukan
2 (dua) seminggu sekali.
b. Pemupukan
Pemupukan dilakukan dengan satu kali atau dua kali setahun agar
dapat tumbuh subuh dan menghasilkan buah yang banyak.
57 Rustan, Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai, Sulsel wawancara oleh penulis di
Pattongko 28 Juli 2013
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c. Hasil panen
Pemanenan sebaiknya menggunakan kayu lalu pisau diikat untuk
menghindari patahnya cabang dan gugurnya bunga coklat jika buah
coklat berada diketinggian.
d. Penjualan
Penjualan melalui GAPOKTAN, bukan melalui rentenir karena kalau
melalui rentenir petani mengalami kerugian.
3.  Petani coklat dalam persfektif ekonomi syariah
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam agama islam menganjurkan dua
sistem bagi hasil khususnya dalam bidang pertanian yaitu al-muzara’ah dan al-
musaqa. Sistem ini harus dipenuhi oleh petani pemilik modal atau pengelola jika
ingin melakukan suatu kerja sama agar terhindar dari segala hal yang tidak dianjurkan
oleh agama islam seperti riba, gharar dan judi. Sebagaimana diketahui bahwa riba
adalah hal yang sangat dilarang dalam ajaran agama islam sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS. Al-Baqarah : 278 yang berbunyi :




Terjemahnya :
70
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
1. Al-muzara’ah
Sebagaimana kita ketahui bahwa muzara’ah adalah salah satu sistem kerja
sama yang dianjurkan agama islam khususnya dalam bidang pertanian. Muzara’ah
sendiri berpengertian sebagai kerja sama pengelola pertanian antara pemilik modal
dan sipengelola, dimana pemilik modal memberikan lahan pertanian kepada
sipengelola untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(persentase) dari hasil panen.58
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yang artinya :
 َﻠَﻋ ُﷲ ﻰﻠَﺻ ﷲ ُلﻮُﺳَر ﻰَﻄَْﻋأ : لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﮫْﯿ َو ﱠﻠَﺳ َﺮَﺒْﯿَﺧ ﻢ ِﻟ دْﻮُﮭَﯿْﻠ
 َُﮭﻟَو ﺎَھْﻮُﻋَرْﺰَﯾَو ﺎَھُْﻮﻠَﻤْﻌَﯾ َْنأ ْﻨِﻣ جُﺮْﺨَﯾ ﺎَﻣ ﺮْﻄَﺷ ْﻢﺎَﮭ
Terjemahnya :
Dari Abdullah ra, berkata, “Rasulullah Saw memberikan lahan pertanian
Kaibar kepada orang-orang yahudi untuk mereka kelola dan tanami, dan
bagi mereka separuh hasilnya.” (Hadits Riwayat Bukhari)59
Itulah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan mentradisi di tengah para
sahabat dan kaum muslimin setelahnya. Ibnu ‘Abbas menceritakan bahwa Rasululah
saw bekerja sama (muzara’ah) dengan penduduk Khaibar untuk berbagi hasil atas
panenan, makanan dan buah-buahan. “Bahkan Muhammad Albakir bin Ali bin Al-
Husain mengatakan bahwa tidak ada seorang muhajirin yang berpindah ke Madinah
58 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta : Gema Insani,2001), Hal.99
59 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari (Kitab Shahih al-Bukhari 14), (Jakarta: Buku Islam
Rahmatan Cet 2, 2010), Hal 122-123
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kecuali mereka bersepakat untuk membagi hasil pertanian sepertiga atau
seperempat.”60
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa dalam sistem muzara’ah itu pemilik
modal hanya memberikan lahan pertaniannya kepada sipenggarap untuk  dipelihara,
sebagai imbalan pengelola berhak mendapatkan imbalan tertentu dari hasil panen.
Dalam hal ini pupuk itu dari pemilik lahan sedangkan pemeliharaan dan penyiraman
apabila musim kemarau ditanggung sendiri oleh petani pengelola. Adapun apabila
pupuk itu disediakan oleh petani pemilik penggarap  diartikan sebagai
mukharabah.61Tapi yang perlu diketahui adalah meskipun pupuk itu dari sipemilik
modal namun pemeliharaan dan penyiraman dalam hal ini menyangkut misalnya
biaya pupuk, biaya obat-obatan dan biaya yang lain ditanggung sendiri oleh petani
penggelola. Dimana sistem bagi hasil yang terjadi sangat tergantung oleh kedua belah
pihak sebelum pemeliharaan dilakukan.
Di Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai sendiri sebagai lokasi
penelitian sistem bagi hasil yang terjadi adalah petani pemilik modal memberikan
modalnya atau lahannya kepada petani sipengelola untuk ditanami dann dipelihara.
Adapun jika pupuk berasal dari pemilik modal maka itu sangat tergantung dari
kesepakatan kedua belah pihak.
60 Muhammad Albakir bin Ali bin Al-Husain Ensiklopedi Muslim, Taisirul ‘Alam jilid 2,
Shahihul Bukhari , Al Wajiz
61 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta : Gema Insani,2001), Hal.99
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Pemililk modal memberikan lahannya kepada petani penggarap dan membeli
pupuk kemudian petani penggarap sendiri yang mengelolah dan memelihara pohon
coklat  tersebut sampai panen tiba, dimana biaya-biaya seperti racun, biaya obat-
obatan dan biaya penyiraman ditanggung oleh petani  penggarap sendiri (muzara’ah)
. Adapun sistem bagi hasil yang terjadi apabila sudah panen yaitu biasanya ada
pemilik modal yang mengeluarkan dulu biaya pembelian pupuk dan biaya perawatan
lainnya baru dibagi dua tapi sistem bagi hasil ini sangat tergantung oleh  kedua belah
pihak sebelum penanaman dilakukan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai
dengan sistem bagi hasil yang dianjurkan oleh  syariat islam sudah sesuai.
Dimana dari hasil penelitian dan penjelasan dari sistem di atas sudah sesuai
dengan sistem muzara’ah yang dianjurkan oleh syari’at islam dalam bidang
pertanian.
2. Al-musaqah
Musaqa juga merupakan sistem kerja sama yang dianjurkan dalam islam
dibidang pertanian. Musaqah sediri sudah hampir sama dengan akad muzara’ah hanya
saja bentuknya yang lebih sederhana yaitu sipenggarap hanya bertanggung jawab atas
73
penyiraman dan pemeliharaan sedangkan berhak mendapatkan nisbah bagi hasil
tertentu.62
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari muslim :
 ِ ﱠ  ُلﻮُﺳَر ﻰَﻄَْﻋأ َلﺎَﻗ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ٍﻊِﻓﺎَﻧ ْﻦَﻋ -ﷲ ﻰﻠﺻﻋﺳو ﮫﯿﻠﻢﻠ- َﺮَﺒْﯿَﺧ ِﺑ َﺸ ﺎَﻣ ِﺮْﻄ
 ﱠﻞَﻛ ُﮫَﺟاَوَْزأ ﻰِﻄُْﻌﯾ َنﺎَﻜَﻓ ٍعْرَز َْوأ ٍﺮََﻤﺛ ْﻦِﻣ ُجُﺮَْﺨﯾَﻨَﺳﺎِﻣ ٍﺔ ٍﻖْﺳَو ََﺔﺋ َﺛ َﻦﯿِﻧﺎَﻤ
Terjemahnya :
Dari Ibnu Umar ra katanya, “Rasulullah Saw telah menyewakan kebun
kurma dan sawah di desa Khaibar dengan seperdua hasilnya.(Hadits
Riwayat Bukhari Muslim).63
Dalam sistem bagi hasil ini semua biaya seperti biaya pembelian pupuk, biaya
racun, obat-obatan ditanggung seluruhnya oleh petani pemilik modal sedangkan
petani pengelola hanya menanggung biaya penyiraman dan biaya pemeliharaan yang
hanya lebih bersifat tenaga. Namun dalam sistem perjanjian ini tanggung jawab, skill
dan keuletan petani penggarap sangat diperlukan untuk keberhasilan panen. Ini
dikarenakan yang mengetahui tentang pemupukan, penyiraman dan pemeliharaan
adalah petani pengelola itu sendiri sedangkan petani pemilik modal hanya sebagai
penyedia dana.
Di Desa Pattongko Kec. Sinjai Tengah Kab. Sinjai sendiri ada petani pemilik
modal dan petani pengelola yang melakukan sistem ini tapi bedanya petani pengelola
62 Ibid. Hal.100
63 A.Razak, Rais Lathief, Terjamahan Hadits Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1987), hal 249
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tidak mendapatkan bagi hasil dari tanaman yang dipeliharanya namun mendapatkan
upah dari hasil kerjanya.
Sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa Pattongko Kec. Sinjai
dalam akad ini sangat beragam, ada petani pemilik modal yang hanya mengambil
modal yang telah dikeluarkan selama penanaman kemudian hasil penjualan dari hasil
panen seluruhnya diberikan kepada petani pengelola. Adapula yang membagi dua
hasil panen dan adapula yang membagi sepertiga, semuanya tergantung dari hasil
kesepakatan kedua belah pihak.
Dari penjelasan diatas dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis
dapat disimpulkan bahwa meskipun sistem-sistem bagi hasil yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Pattongko Kec. Sinjai bermacam-macam tapi sistem ini sama
dengan sistem musaqa yaitu sistem bagi hasil yang dianjurkan agama islam.
Meskipun sistem bagi hasil yang dianjurkan agama islam tidak persis sama dengan
yang dilakukan masyarakat desa pattongko namun jika dilihat dari cara-cara yang
dilakukan, dari segi manfaat dan tujuan yang ingin dicapai bersama, sistem bagi hasil
yang dilakukan masyarakat desa Pattongko sesuai dengan sistem bagi hasil yang
dianjurkan agama islam.
Ada beberapa faktor yang melatar belakangi sistem bagi hasil yang dianjurkan
agama islam dengan sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat desa pattongko kec.
Sinjai tidak sama persis yaitu :
1. Faktor kebiasaan
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Faktor kebiasaan ini merupakan faktor yang pertama mengapa masyarakat
Desa pattongko Kec. Sinjai tidak melakukan bagi hasil seperti apa yang dianjurkan
agama islam. Mereka hanya melakukan sistem bagi hasil yang mereka lakukan secara
turun menurun karena mereka sudah merasa mudah jika sistem bagi hasil itu yang
dilakukan.64
2. Faktor ketidak tahuan
Salah satu faktor mengapa masyarakat Desa Pattongko tidak menerapkan
sistem bagi hasil seperti yang dianjurkan agama islam adalah karena ketidak tahuan
mereka seperti apa sistem bagi hasil, bagaimana cara-cara sistem bagi hasil yang
dianjurkan agama islam itu. Mereka tidak mengetahui secara apa pastinya, dan jika
mereka ingin mempelajarinya, mereka merasa sulit karena kurang tersedianya
fasilitas yang ada disamping pendidikan mereka yang kurang memadai.65
Meskipun masyarakat Desa Pattongko tidak mengetahui bahwa apakah sistem
bagi hasil yang mereka anut, yang sudah mereka lakukan secara turun temurun sesuai
dengan ajaran agama islam atau tidak ? mereka hanya melakukan sistem perjanjian
dengan tujuan saling tolong menolong dengan petani yang memiliki modal dan petani
yang tidak memiliki modal dalam hal bidang pertanian. Agama islam sendiri
menganjurkan kepada penganutnya untuk senantiasa saling tolong menolong dalam
kebaikan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Maidah ayat 2 yang berbunyi :





64 Abdullah Lesdis, Kepala Desa pattongko, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 Juli
2013.
65 Ibid.
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Terjemahnya :
Dan tolong meneolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksaNya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sesama kaum
muslimin kita sangat dianjurkan  untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan sedangkan tolong menolong dalam hal berbuat dosa dan kemungkaran
dilarang oleh agama islam. Tolong menolong dalam hal kebaikan mencakup banyak
aspek terkhusus dalam hal ini termasuk dalam bidang pertanian yakni tolong
menolong dalam kerja sama  antara petani penggarap dengan petani pemilik modal
untuk mendapatkan keuntungan bersama-sama nantinya setelah panen.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pemberdayaan masyarakat tradisional petani coklat Desa Pattongko
dengan melalui penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan
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masyarakat  berkembang  untuk memperkuat potensi atau sumberdaya
yang dimiliki oleh masyarakat (emporvermrment), perlindungan terhadap
pihak yang lemah agar tidak menjadi semakin lemah dalam mengahadapi
pihak yang lebih kuat sehingga melepaskan belenggu kemiskinan dan
keterbelakangan serta mempererat posisi masyarakat dalam struktur
kekuasaan.
2. Ada 2 faktor penghambat yang dihadapi oleh masyarakat petani coklat di
Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai yaitu kendala
internal yaitu:
a. terbatasnya kemampuan sumber daya manusia masyarakat umumnya
masih menggunakan pola pengelolaan tradisional yang mengandalkan
matahari dalam peroses pengeringan sehingga kualitas coklat belum
seragam.
b. Keterbatasan kemampuan manajeril, tidak adanya kemampuan
mengelola peluang pasar yang ada dan terbatasnya modal usaha yang
dimiliki sedangkan Kendala eksternal adalah Akses Kelompok
Bersama sebagai mitra pemerintah dengan petani coklat kurang
optimal, belum adanya pihak swasta yang benar-benar memberikan
bantuan modal sebagai parsitipasi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
B. Saran
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1. Pemerintah Kabupaten Sinjai harus lebih memperhatikan lagi para petani
coklat yang ada di Desa Pattongko agar fase-fase dalam pemberdayaan
ekonomi dapat terlaksana dengan baik agar dapat membantu
meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan para petani coklat.
2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan meneliti terhadap hal-hal yang
belum terungkap dengan penelitian ini.
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